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Abstract: This study aims to analyze the effect of automotive knowledge on public interest in switching to
hybrid motorcycles. The research is motivated by the growing need for low-emission vehicles and the
importance of consumer understanding in the adoption of hybrid technology. A quantitative research method
was employed by distributing questionnaires to 100 respondents using an incidental sampling technique. The
research instrument was tested for validity and reliability, and the collected data were analyzed using
normality tests, homogeneity tests, Spearman Rank correlation, and the Mann—-Whitney U-Test. The results
indicate a strong and significant relationship between automotive knowledge and interest in hybrid
motorcycles (p = 0.761; Sig. = 0.000). However, no significant difference in interest was found between
respondents with high and low levels of automotive knowledge (Sig. = 0.554). Thus, automotive knowledge
does not have a significant effect on public interest. These findings suggest that the decision to adopt hybrid
vehicles is influenced more strongly by other factors, such as perceived usefulness, affordability, and
infrastructure readiness.

Keywords: automotive knowledge; public interest; hybrid motorcycle

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan otomotif terhadap
minat masyarakat untuk beralih ke sepeda motor hybrid. Latar belakang penelitian didasarkan
pada meningkatnya kebutuhan akan kendaraan rendah emisi serta pentingnya pemahaman
konsumen terhadap teknologi hybrid dalam proses adopsi. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 100 responden menggunakan teknik
insidental sampling. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian data
dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji korelasi Spearman, dan uji Mann—
Whitney U-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan otomotif memiliki hubungan
yang kuat dan signifikan dengan minat beralih ke kendaraan hybrid (o = 0,761; Sig. = 0,000), namun
tidak terdapat perbedaan tingkat minat yang signifikan antara kelompok responden dengan tingkat
pengetahuan tinggi dan rendah (Sig. = 0,554). Dengan demikian, pengetahuan otomotif tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan
beralih ke kendaraan hybrid dipengaruhi oleh faktor lain di luar pengetahuan teknis, seperti
persepsi kemanfaatan, harga, dan kesiapan infrastruktur.

Kata kunci: pengetahuan otomotif; minat masyarakat; kendaraan hybrid

1. Pendahuluan

Kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber utama polusi udara yang berkontribusi terhadap
peningkatan paparan polutan berbahaya di wilayah perkotaan. Emisi kendaraan menghasilkan berbagai senyawa gas
buang dan partikulat yang berdampak terhadap kesehatan dan lingkungan [1-3]. Kondisi ini mendorong banyak
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negara, termasuk Indonesia, mempercepat transisi energi menuju penggunaan kendaraan rendah emisi. Melalui
Peraturan Presiden No. 55 Tahun 2019, pemerintah memperkuat arah kebijakan pengembangan kendaraan bermotor
listrik dan hybrid sebagai bagian dari strategi pengurangan emisi dan peningkatan efisiensi energi [4].

Meskipun kendaraan listrik murni (EV) menjadi tujuan jangka panjang, implementasinya masih menghadapi
hambatan seperti keterbatasan infrastruktur pengisian, waktu pengisian yang relatif lama, serta harga kendaraan yang
masih tinggi. Situasi ini menjadikan kendaraan hybrid sebagai solusi transisi yang lebih realistis untuk saat ini.
Kendaraan hybrid, termasuk Plug-in Hybrid Electric Vehicle (PHEV), menawarkan efisiensi energi dan pengurangan
emisi tanpa sepenuhnya bergantung pada infrastruktur listrik yang belum merata.

Namun demikian, kajian yang ada masih banyak berfokus pada aspek teknis kendaraan hybrid, seperti konsumsi
bahan bakar, karakteristik baterai, dan performa mesin. Padahal, keberhasilan adopsi kendaraan ramah lingkungan
sangat ditentukan oleh minat, persepsi, dan perilaku konsumen, bukan hanya kesiapan teknologi. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan konsumen dalam mengadopsi teknologi kendaraan baru sangat
dipengaruhi oleh faktor psikologis, persepsi risiko, dan tingkat kepercayaan terhadap teknologi tersebut. Featherman
dkk. menyatakan bahwa penurunan persepsi risiko dan peningkatan keyakinan konsumen merupakan determinan
signifikan dalam niat adopsi kendaraan listrik [5].

Selain itu, tinjauan global oleh Pamidimukkala dkk. menegaskan bahwa hambatan utama adopsi kendaraan
ramah lingkungan meliputi harga kendaraan, infrastruktur pengisian daya, dan persepsi utilitas, sementara pendorong
utamanya adalah kesadaran lingkungan serta keyakinan terhadap performa kendaraan [6]. Hal ini memperkuat
argumen bahwa minat masyarakat terhadap kendaraan hybrid tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan teknis,
tetapi juga evaluasi subjektif mengenai manfaat dan risiko.

Penelitian lain juga menekankan pentingnya faktor demografis dan persepsi gender. Zhao dkk. menemukan
bahwa persepsi manfaat, kenyamanan, dan efisiensi biaya menjadi faktor kunci dalam minat adopsi kendaraan energi
baru, khususnya pada konsumen Perempuan [7]. Sementara itu, Wu dkk. menunjukkan bahwa sikap publik terhadap
kendaraan energi baru sangat dipengaruhi oleh sentimen terhadap keandalan teknologi, biaya jangka panjang, serta
kemudahan penggunaan, sehingga informasi dan emosi publik menjadi faktor dominan dalam penentuan minat [8].

Bryla dkk. dalam tinjauan literaturnya menegaskan bahwa norma sosial, persepsi harga, pengalaman
sebelumnya, dan pengetahuan teknis turut menjadi faktor penting yang memengaruhi minat konsumen beralih ke
kendaraan listrik dan hybrid [9]. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa variabel perilaku dan psikologis
memiliki peran krusial dalam memengaruhi minat masyarakat terhadap teknologi kendaraan ramah lingkungan.

Berdasarkan kajian yang telah diuraikan sebelumnya, terlihat bahwa kajian mengenai minat masyarakat di
Indonesia terhadap sepeda motor hybrid khususnya yang dikaitkan dengan tingkat pengetahuan otomotif masih
terbatas. Kebanyakan literatur fokus pada aspek teknis dan lingkungan, sehingga penelitian mengenai faktor perilaku
dan psikologis konsumen perlu diperkuat. Dengan dominasi penggunaan sepeda motor sebagai moda transportasi
utama di Indonesia, analisis mengenai faktor yang memengaruhi minat beralih ke sepeda motor hybrid menjadi sangat
relevan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan di bidang otomotif terhadap
minat masyarakat untuk beralih ke sepeda motor hybrid. Berdasarkan tujuan tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut:

H1 : Pengetahuan bidang otomotif berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk beralih ke kendaraan hybrid.

HO : Pengetahuan bidang otomotif tidak berpengaruh terhadap minat masyarakat untuk beralih ke kendaraan
hybrid.

2. Bahan dan Metode

Jenis riset yang digunakan yaitu kuantitatif yang menggambarkan tentang pengaruh pengetahuan bidang teknik
otomotif terhadap minat beralih ke kendaraan sepeda motor hybrid. Data kuantitatif adalah cara penelitian yang
didasarkan pada informasi yang jelas, data yang terdiri dari angka-angka yang akan dianalisis menggunakan statistik
sebagai alat untuk melakukan perhitungan yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan. Metode penelitian kuantitaif didefiniskan sebagai metode yang mempelajari tentang sampel atau
populasi tertentu, menggunakan informasi sebagai alat penelitian, dan menganalisis data angka statistik untuk
dibandingkan dengan teori yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini menggunakan fitur google form pada aplikasi google, dimana aplikasi tersebut sangat
membantu dalam menyebarkan kuesioner penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat umum yang
tinggal di daerah sekitar kampus Politeknik Negeri Jember. Dalam penelitian ini, diambil sebanyak 100 sampel dengan
margin of error 5%. Sampel adalah bagian kecil karakteristik yang mewakili dari keseluruhan populasi penelitian.
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Sampel yang diambil dari masyarakat umum 100 responden. Pengambilan sampel dengan menggunakan insidental
sampling yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kebetulan bertemu dengan responden jika dilihat orang tersebut
cocok menjadi sumber data dengan jumlah sampel yang representative berkisar antara 100-200 sampel [10]. Atas dasar
tersebut dalam penelitian ini mengambil 100 sampel dari jumlah responden yang ada.

2.1. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan informasi dalam studi ini menggunakan data primer yang berasal dari sumber langsung,
dilakukan dengan menyebarkan angket kepada responden yang menjadi subjek penelitian. Kuesioner merupakan
serangkaian pertanyaan yang disusun rapi dengan baik, yang dimana partisipan tinggal menuliskan jawaban atau
memberi tanda tertentu. Penelitian yang digunakan untuk mengatur variabel penelitian ini dengan ditetapkan 5 poin
skala likert. Skala likert dipergunakan untuk mengukur pandangan, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok
individu mengenai peristiwa sosial.

Tabel 1. Skor Penilaian Skala Likert

No. Penilaian Skor
1. Sangat Setuju 5
2. Setuju 4
3. Kurang Setuju 3
4. Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1

Secara total kuesioner berjumlah 30 pertanyaan, dan setiap pertanyaan dinilai menggunakan skala likert.
Pengumpulan data dari jawaban diukur dengan secara sistematis dan cermat, lalu dihitung, dijumlahkan, dan
ditampilkan dalam bentuk tabel. Untuk pengukuran, dilakukan dengan menghitung persentase untuk tiap indikator
pertanyaan dengan menggunakan rumus:

__ Xskor perolehan

% = Y. skor maksimum x 100% (1)
Keterangan :
> skor perolehan = Total dari seluruh jawaban responden pada setiap item pertanyaan.
2, skor maksimum = Nilai skala likert tertinggi x jumlah responden.
Tabel 2. Presentase skoring
Skor Persentase Jawaban

1 0% —19,99% Sangat Tidak Setuju

2 20% —39,99% Tidak Setuju

3 40% —59,99% Kurang Setuju

4 60% —79,99% Setuju

5 80% —100% Sangat Setuju

Metode yang digunakan untuk menganalisis sumber data adalah analisis deskriptif kuantitatif. Ini berarti bahwa
analisis data dilakukan dengan mengandalkan angka, persentase, frekuensi, rata-rata, grafik atau diagram. Untuk
memproses data tersebut dapat digunakan metode statistik deskriptif, dengan pengolahan data hasil dari pengambilan
data kuesioner minat beralih ke kendaraan sepeda motor hybrid akan diolah menggunakan Statistical Program for
Social Studies (SPSS).

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan sampel sebanyak 100 responden dengan
metode insidental sampling di lingkungan sekitar kampus Politeknik Negeri Jember. Diperoleh data responden yang
dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan yang ditunjukkan pada tabel 3.

Dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden di lingkungan Politeknik Negeri Jember mayoritas berjenis
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 61 responden (61%). Kebanyakan responden berada pada rentang umur 23-26 tahun
yaitu sebanyak 49 dengan presentase 49%. Responden pada penelitian ini mayoritas memiliki pendidikan terakhir
SMA/SEDERAJAT dan status pekerjaan didominasi sebagai mahasiswa dengan presentase masing-masing adalah 49%
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dan 45%. Rentang pendapatan responden yang diperoleh pada penelitian ini paling banyak pada rentang Rp. 1.000.000-
Rp. 3.000.000 sebanyak 59 dengan presentase 62,8%.

Tabel 3. Profil Responden.

Profil data Responden Presentase
Jenis Kelamin:
Laki-Laki 61 61%
Perempuan 39 39%
Usia:
18-22 Tahun 39 39%
23-26 Tahun 49 49%
27-31 Tahun 7 7%
32-36 Tahun o 0%
37-40 Tahun 3 3%
>40 Tahun 2 2%
Pendidikan terakhir:

SD o 0%
SMP/SEDERAJAT 2 2%
SMA/SEDERAJAT 45 45%

D3 20 20%

S1/D4 32 32%
MAGISTER 1 1%
Pekerjaan:
Mabhasiswa/i 35 35%
Wirausaha 9 9%
Karyawan Swasta 28 28%
PNS o 0%
Dosen 1%
Guru 7 7%
Mekanik 4 4%
Peternak 1 1%
Petani 4 4%
Freelance 7 7%
Wiraswasta 1 1%
Ibu Rumah Tangga 2 2%
Belum Kerja 1 1%
Pendapatan:
< Rp 1.000.000 4 4,40%
Rp 1.000.000-Rp 3.000.000 59 62,80%
Rp 4.000.000-Rp 6.000.000 12 12%
Rp7.000.000-Rp 10.000.000 1 1,10%
>Rp 10.000.000 1 1,10%
(berupa hasil bumi) 1 1,10%
( tidak menjawab) 22 17,50%

3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa item-item pernyataan dalam instrumen penelitian ini dapat
dinyatakan valid dan reliabel. Hal ini dikarenakan seluruh item memiliki nilai r-hitung > r-tabel, sehingga instrumen
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dapat dinyatakan valid. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,958 > 0,5 yang menunjukkan tingkat reliabilitas
yang sangat tinggi. Sehingga instrumen ini sangat reliabel untuk digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan Item r Hitung r Tabel Keterangan
1 0.551 0.361 Valid
2 0.556 0.361 Valid
3 0.466 0.361 Valid
4 0.419 0.361 Valid
5 0.582 0.361 Valid
6 0.502 0.361 Valid
7 0.389 0.361 Valid
8 0.770 0.361 Valid
9 0.417 0.361 Valid
10 0.746 0.361 Valid
11 0.775 0.361 Valid
12 0.759 0.361 Valid
Minat 13 0.549 0.361 Valid
beralih ke 0.958 Reliable 14 0.733 0.361 Val?d
kendaraan 15 0.700 0.361 Valid
hybrid 16 0.713 0.361 Valid
17 0.779 0.361 Valid
18 0.791 0.361 Valid
19 0.808 0.361 Valid
20 0.742 0.361 Valid
21 0.840 0.361 Valid
22 0.926 0.361 Valid
23 0.751 0.361 Valid
24 0.825 0.361 Valid
25 0.819 0.361 Valid
26 0.689 0.361 Valid
27 0.932 0.361 Valid
28 0.772 0.361 Valid
29 0.738 0.361 Valid
30 0.443 0.361 Valid

3.2. Uji Normalitas

Tahapan analisis data yang pertama kali dilakukan adalah uji normalitas, yang bertujuan untuk mengetahui
apakah data, khususnya dalam nilai residual antara variabel bebas dan terikat, terdistribusi normal atau tidak. Hasil
pengujian normalitas disajikan menggunakan grafik histogram dan grafik P-Plot yang dapat dilihat pada Gambar 1
dan Gambar 2 sebagai berikut:

Hstogram
Dependent Vardable Minat

Frequency

Regression Slandur i3ed Resioual

Gambar 1. Hasil Grafik Histogram
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Normal P.P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat

10

Expected Cum Prob

co c2 cs 28 cs 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Grafik P-Plot

Berdasarkan gambar 1, pada grafik histogram terlihat seperti pola menunjukkan distribusi residual yang
mendekati normal, dengan sebagian besar nilai residual terkonsentrasi atau berada di sekitar angka 0. Namun terdapat
beberapa outlier di sebalah kiri yang membuat distribusinya sedikit condong kiri (negatively skewed). Meskipun
demikian, secara keseluruhan distribusi dapat dikatakan mendekati normal sehingga asumsi normalitas terpenuhi.
Selanjutnya dilihat dari hasil grafik P-Plot sebagian besar titik berada dekat dengan garis diagonal dan juga terdapat
sedikit penyimpangan dibagian tengah dan ekor namun tidak terlalu ekstrem. Jika melihat dari kedua grafik diatas
maka hasil asumsi distribusi hampir mendekati normal, namu belum dapat dipastikan keadaan normalnya. Oleh sebab
itu, untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan meyakinkan dilakukan uji statistik menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) jika nilai signifikansi lebih dari 0.05, maka data terdistribusi secara normal. Dapat dilihat pada Tabel 5
dibawah:
Tabel 5. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100

Normal Parameters>® Mean .0000000

Std. Deviation 6.77013469

Most Extreme Differences Absolute .220
Positive 129
Negative -.220
Test Statistic 220
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢
Exact Sig. (2-tailed) .000
Point Probability .000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan uji kolmogorov-Smirnov diatas nilai Asymp. Sig. (2-tailed) atau signifikansi yaitu 0.000 (p < 0,05)
ini menyatakan bahwa nilai masih dibawah 0.05 yang berarti residual tidak berdistribusi secara normal. Lalu dicoba
menggunakan pendekatan Exact Sig. (2-tailed) juga menghasilkan nilai signifikansi dibawah 0,05, sehingga dapat
disimpulkan residual tidak berdstribusi secara normal hasilnya juga tidak normal.
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3.3. Uji Homogenitas

Tabel 6. Uji Homogenitas menggunakan Levene Statistic
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Pengetahuan  Based on Mean 3.623 1 198 .058
terhadap minat
Based on Median 2.428 1 198 121
Based on Median and with2.428 1 180.399 121
adjusted df
Based on trimmed mean 2.940 1 198 .088
Tabel 7. Uji ANOVA
ANOVA
Pengetahuan terhadap minat
Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Between Groups 115.520 1 115.520 1.264 262
Within Groups 18102.460 198 91.427

Total 18217.980 199

Berdasarkan tabel 6, dilihat bahwa nilai signifikansi tidak berada di bawah 0.05, sehingga dapat diasumsikan
bahwa varians antar kelompok variabel pengetahuan terhadap minat adalah homogen. Didukung dengan hasil uji
ANOVA pada tabel 7, dimana nilai signifikansi 0.262 > 0.05 maka, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai
variabel pengetahuan terkait minat.

3.4 Uji Korelasi

Uji korelasi menggunakan spearman rank adalah metode yang digunakan untuk mengukur keeratan
hubungan antara dua variabel ordinal tanpa mensyaratkan distribusi normal. Uji ini sesuai digunakan pada penelitian
ini karena hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (Asymp. Sig.
= (0,000< 0,05). Tabel 8 menunjukkan hasil pengujian korelasi antara variabel pengetahuan otomotif (X) dan minat
beralih ke kendaraan hybrid (Y).

Tabel 8. Uji Spearman Rank Correlation

Correlations
Pengetahuan Minat
Spearman's rho Pengetahuan Correlation Coefficient ~ 1.000 761"
Sig. (2-tailed) . .000
N 100 100
Minat Correlation Coefficient ~ .761™ 1.000
Sig. (2-tailed) .000 .
N 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlation coefficient menghasilkan nilai 0,761 menunjukkan tingkat hubungan yang kuat dan positif antara
kedua variabel. Nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik.
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang tentang bidang otomotif, semakin tinggi pula
minatnya untuk beralih ke kendaraan hybrid. Hubungan ini bersifat asosiasi positif, bukan sebab-akibat langsung,
tetapi menunjukkan kecenderungan bahwa peningkatan pengetahuan berkorelasi dengan peningkatan minat. Artinya,
pengetahuan dapat menjadi faktor yang berkorelasi dengan peningkatan minat masyarakat, namun belum tentu
menjadi faktor penyebab utama.
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3.5.  Uji Non Parametrik

Hasil uji normalitas Kolmogorov—-Smirnov menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena
itu, untuk membandingkan tingkat minat antar kelompok responden berdasarkan tingkat pengetahuan otomotif,
digunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U-Test. Uji ini menilai apakah terdapat perbedaan median (tingkat
minat) antara dua kelompok yang memiliki tingkat pengetahuan berbeda. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 9.

Tabel 9. Pengujian Mann Whitney U-test

Ranks
kode N Mean Rank Sum of Ranks
Pengetahuan terhadap Pengetahuan 100 102.92 10291.50
miant Minat 100 98.09 9808.50
Total 200
Test Statistics?
Pengetahuan
terhadap minat
Mann-Whitney U 4758.500
Wilcoxon W 9808.500
Z -.592

Asymp. Sig. (2-tailed) .554
a. Grouping Variable: kode

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,554 > 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara
tingkat minat beralih ke kendaraan hybrid pada kelompok responden dengan pengetahuan otomotif tinggi dan rendah.
Meskipun rata-rata mean rank responden dengan pengetahuan lebih tinggi (102,92) tampak sedikit lebih besar
dibandingkan responden dengan pengetahuan rendah (98,09), perbedaan ini tidak signifikan secara statistik. Hal ini
berarti bahwa meskipun hubungan (asosiasi) antara pengetahuan dan minat ada, perbedaan tingkat pengetahuan antar
individu tidak secara nyata membedakan tingkat minat mereka.

Dengan demikian, hasil dari uji korelasi dan uji non parametrik yang telah dilakukan mengindikasikan tidak
saling bertentangan, melainkan saling melengkapi. Korelasi Spearman menjelaskan adanya arah dan kekuatan
hubungan antar variabel, sedangkan Mann-Whitney menjelaskan perbandingan tingkat minat antar kelompok
responden. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa pengetahuan di bidang otomotif memang berhubungan positif
dengan minat masyarakat, namun faktor pengetahuan saja belum cukup kuat untuk menciptakan perbedaan signifikan
dalam keputusan seseorang untuk beralih ke kendaraan hybrid.

Temuan bahwa pengetahuan otomotif berpengaruh positif terhadap minat masyarakat untuk beralih ke sepeda
motor hybrid menunjukkan bahwa konsumen yang memahami karakteristik teknis kendaraan cenderung lebih terbuka
terhadap inovasi transportasi ramah lingkungan. Hasil ini konsisten dengan studi Xia, Wu, & Zhang (2022) yang
menunjukkan bahwa adopsi kendaraan listrik sangat dipengaruhi oleh persepsi konsumen terhadap ‘relative
advantage’ dan ‘compatibility’ produk inovatif [11]. Namun demikian, karena adopsi EV/hybrid juga sangat
dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan infrastruktur (subsidi, kemudahan akses stasiun pengisian, biaya operasional)
sebagaimana ditemukan oleh Hasudungan dkk. (2024) di Jakarta Metropolitan, hasil penelitian ini mungkin hanya
menggambarkan bagian dari fenomena adopsi secara lebih luas [12]. Oleh karena itu, meskipun pengetahuan teknis
penting, keputusan adopsi kendaraan hybrid kemungkinan bersifat multifaktorial, tergantung kombinasi pengetahuan,
persepsi manfaat, dan kondisi eksternal.

Berdasarkan rangkaian analisis statistik yang telah dilakukan, keputusan terhadap hipotesis penelitian dapat
ditetapkan secara lebih terukur. Hasil uji Spearman Rank Correlation menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan
signifikan antara pengetahuan otomotif dan minat beralih ke kendaraan hybrid (o = 0,761; Sig. = 0,000 < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan otomotif berkorelasi dengan peningkatan minat. Namun, hasil uji
Mann-Whitney U-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,554 (> 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan tingkat
minat yang signifikan antara responden dengan tingkat pengetahuan tinggi dan rendah. Temuan ini menunjukkan
bahwa meskipun terdapat hubungan positif antara pengetahuan dan minat, tingkat pengetahuan tidak berpengaruh
secara signifikan dalam membedakan minat responden. Dengan demikian, berdasarkan keseluruhan hasil analisis,
hipotesis nol (HO) diterima, yaitu pengetahuan otomotif tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat,
sedangkan hipotesis alternatif (H1) ditolak. Secara empiris, hasil ini menegaskan bahwa faktor pengetahuan bukan
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determinan utama dalam keputusan beralih ke kendaraan hybrid, sehingga kemungkinan terdapat variabel lain yang
memiliki pengaruh lebih dominan terhadap pembentukan minat masyarakat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan otomotif memiliki
hubungan yang kuat dan signifikan dengan minat masyarakat untuk beralih ke sepeda motor hybrid. Namun
demikian, pengetahuan otomotif tidak terbukti berpengaruh secara signifikan dalam membedakan tingkat minat antara
responden dengan pengetahuan tinggi dan rendah. Dengan demikian, hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis
alternatif (H1) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor pengetahuan bukan merupakan determinan utama dalam
keputusan adopsi kendaraan hybrid. Keputusan tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal dan psikologis lainnya
seperti persepsi manfaat, harga kendaraan, efisiensi biaya, serta kesiapan infrastruktur. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memasukkan variabel perilaku dan persepsi konsumen yang lebih luas agar hasil analisis menjadi
lebih komprehensif.

Ucapan Terima Kasih: Tim Penulis mengucapkan terimakasih kepada Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(P3M) Politeknik Negeri Jember. Penelitian ini dibiayai melalui skema Penelitian Terapan TA 2025.
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